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Kasus DBD di Kota Surabaya tercatat ada 111 kasus pada tahun 2021 dengan  

kasus tertinggi berada di Puskesmas Medokan Ayu sebanyak 13 kasus. Berdasarkan 

data dari Puskesmas Medokan Ayu kasus DBD tercatat 25 kasus pada tahun 2021, 

dan bertambah menjadi 28 kasus dari bulan Januari – Mei tahun 2022. Tujuan 

penelitian ini adalah mengevaluasi pelaksanaan program pengendalian vektor DBD 

di Puskesmas Medokan Ayu Kota Surabaya Tahun 2022.  

Desain penelitian ini bersifat deskriptif yang dilakukan pada bulan April-Juli 

2022. Total sampel yang digunakan adalah 22 orang yang pernah menderita DBD di 

wilayah kerja Puseksmas Medokan Ayu.  

Hasil dari wawancara yang telah dilakukan didapatkan 13 orang berkriteria 

cukup dan 9 orang berkriteria baik, dengan itu dapat diketahui bahwa pelaksanaan 

program pengendalian vektor DBD di Puskesmas Medokan Ayu sudah cukup efisien. 

Dari 9 variabel kegiatan pengendalian vektor, Puskesmas Medokan Ayu hanya 

melaksanakan 7 kegiatan pengendalian vektor DBD. 

Kesimpulan dari penelitian telah dilakukan yaitu pelaksanaan program 

pengendalian vektor DBD di Puskesmas Medokan Ayu sudah cukup efisien 

dilakukan. Namun ada beberapa variabel yang mendapat nilai kurang dari para 

responden antara lain kegiatan penyuluhan, pemberantasan sarang nyamuk, dan 

fogging. Saran untuk pihak puskesmas dan masyarakat agar bisa saling membantu 

dalam melaksanakan program pengendalian vektor DBD. 
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